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ABSTRAK

Tingginya angka pemuda putus sekolah di Indonesia masih menjadi permasalahan sosial yang berdampak
langsung pada rendahnya tingkat employability. Pemuda putus sekolah menghadapi berbagai tantangan,
khususnya dalam memasuki dunia kerja formal, baik dari segi keterampilan teknis maupun kemampuan
komunikasi. Lembaga internasional Life Project for Youth (LP4Y) berupaya menjawab permasalahan tersebut
melalui penyediaan pelatihan non-formal berbasis keterampilan kerja. Namun demikian, meskipun telah
memperoleh pelatihan vokasional, para pemuda masih mengalami kesulitan dalam menghadapi proses
rekrutmen kerja. Menanggapi kondisi tersebut, Universitas Ciputra bekerja sama dengan LP4Y
menyelenggarakan program pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan komunikasi efektif untuk
meningkatkan employability pemuda putus sekolah. Program pelatihan ini dirancang dalam tiga sesi utama,
yaitu penyusunan Curriculum Vitae kreatif, pengenalan dan simulasi psikotes, serta penguatan komunikasi
interpersonal dalam konteks wawancara kerja. Metode pengabdian yang digunakan adalah service-learning
yang meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta terkait proses rekrutmen, peningkatan soft skills
khususnya dalam komunikasi, serta meningkatnya motivasi dan kepercayaan diri dalam mencari pekerjaan.
Program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kesiapan kerja dan
peluang penerimaan kerja bagi pemuda putus sekolah.

Kata kunci: komunikasi efektif, LP4Y, pemuda putus sekolah
ABSTRACT

The high number of school dropouts among youth in Indonesia remains a social issue that directly affects
employability levels. School dropouts face various challenges in entering the formal labor market, particularly
related to technical competencies and communication skills. The international organization Life Project for
Youth (LP4Y) seeks to address this issue by providing non-formal, skills-based vocational training. However,
despite having received vocational training, many youths continue to experience difficulties during the job
recruitment process. In response to this challenge, Universitas Ciputra, in collaboration with LP4Y,
implemented a community service program focused on effective communication training to enhance the
employability of school dropouts. The program was structured into three main sessions: creative Curriculum
Vitae development, introduction to and simulation of psychometric tests, and strengthening interpersonal
communication skills for job interviews. The service-learning approach was employed, encompassing
socialization, training, technology application, mentoring, and evaluation. The results indicate an
improvement in participants’ knowledge of recruitment processes, enhancement of soft skills—particularly
communication skills—and increased motivation and self-confidence in seeking employment. This program is
expected to contribute significantly to improving job readiness and employment opportunities for school
dropouts.

Keywords: effective communication, LP4Y, school dropouts

PENDAHULUAN

Dalam upaya untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia, pemerintah Indonesia
menetapkan visi dan misi pendidikan yang mengarahkan peserta didik untuk memiliki kualitas dan
kemampuan bersaing dalam berbagai bidang kehidupan. Salah satu dasarnya adalah Undang-Undang
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tentang sistem pendidikan No 20 Tahun 2003. Pendidikan nasional diterapkan dalam rangka
mencerdaskan bangsa melalui pengembangan kemampuan dan pembentukan karakter dan adab yang
bermartabat. Pendidikan juga berperan untuk mengembangkan potensi setiap peserta didik agar
tumbuh menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak luhur,
sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, dan mandiri, serta mampu berperan sebagai warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab (Patilima, 2022). Sayangnya perwujudan dari visi dan misi
pendidikan ini masih mengalami banyak kendala. Sistem pendidikan nasional masih belum merata
dan belum semua warga masyarakat dapat mengenyam pendidikan. Padahal pendidikan merupakan
salah satu syarat dasar untuk pembangunan negara. Negara akan bertumbuh jika sumber daya
manusianya mampu menjadi produktif (Oktavia et al., 2022).

Salah satu masalah yang timbul dari ketidakmerataan pendidikan adalah kasus putus sekolah. Kasus
putus sekolah ini bukanlah hal yang dapat diremehkan, mengingat jumlah anak putus sekolah di
Indonesia masih cukup tinggi. Berdasarkan data hingga Agustus 2024, jumlah anak putus sekolah
masih mencapai 4,6 juta orang. Hal ini kebanyakan dialami oleh mereka yang duduk di bangku SMP
atau SMA. Banyak diantara mereka yang tidak mampu meneruskan hingga memenuhi kewajiban
dasar 12 tahun sekolah, dikarenakan kondisi yang tidak mendukung. Mereka berasal dari keluarga
yang menghadapi kesulitan secara ekonomi, keluarga yang tidak utuh, maupun anak-anak yang
tinggal di wilayah yang sulit menjangkau pendidikan (Aji et al., 2025).

Anak-anak yang putus sekolah ini tentunya mengalami tantangan yang tidak mudah. Mereka bukan
berasal dari keluarga yang memiliki privilese tertentu. Banyak diantara mereka yang masih harus
berjuang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, bahkan tidak jarang masih harus membantu atau
menyokong kebutuhan keluarganya. Namun bagi mereka mendapatkan pekerjaan yang layak dengan
penghasilan yang mampu mencukupi kebutuhan mereka adalah hal yang sangat sulit. Kebanyakan
pemberi kerja mensyaratkan ijazah dari pendidikan formal sebagai syarat dasar melamar pekerjaan.
Selain itu, karena sudah tidak lagi mengenyam pendidikan mereka juga kehilangan ruang untuk
bersosialisasi. Interaksi mereka menjadi semakin terbatas, yang membuat mereka makin kesulitan
untuk bisa mengembangkan diri. Ujungnya tidak sedikit dari mereka yang menjadi pengangguran
tanpa tahu apa yang harus dilakukan dengan hidup mereka, namun terbelit dengan kebutuhan hidup
yang terus berjalan (Soetrisnaadisendjaja & Sari, 2019).

Permasalahan ini ditangkap oleh sebuah aliansi internasional, yang merupakan anggota konsultatif
Dewan Ekonomi dan Sosial PBB, yang peduli dengan nasib para pemuda putus sekolah. Berawal
dengan visi untuk memberikan senyuman, dukungan, ruang bertumbuh, dan kepercayaan bagi para
pemuda agar bisa berdaya, organisasi yang bernama Life Project for Youth (LP4Y) ini menjangkau
pemuda putus sekolah. LP4Y mencoba hadir dengan memberikan tempat bagi pemuda putus sekolah
di Indonesia untuk bisa mengembangkan diri secara positif. Dengan adanya organisasi ini, pemuda
putus sekolah dapat memperoleh pelatihan dalam mengembangkan berbagai keterampilan, sehingga
mereka memiliki nilai tambah ketika mencari pekerjaan. Berbagai pelatihan telah diadakan, seperti
penggunaan komputer, bahasa Inggris, sosial media, fotografi, dan lain-lain. Para peserta
mendapatkan kesempatan belajar, bersosialisasi, dan sertifikat yang membuat daya saing mereka
dalam mencari pekerjaan meningkat (Teguh et al., 2025).

Universitas Ciputra (UC) telah menjadi mitra dari LP4Y cabang Surabaya sejak tahun 2021. Dari
tahun ke tahun tim dosen UC Bersama dengan fasilitator dari LP4Y berupaya untuk menggali
kebutuhan pemuda-pemuda putus sekolah. Berbagai pelatihan dan pendampingan telah dilaksanakan
untuk membantu para pemuda mengembangkan keterampilan mereka di dunia komunikasi, yang
terbukti mampu memberikan nilai tambah dan mempermudah para alumni program ini untuk
mencari pekerjaan. Saat ini, sudah dibuka batch baru bagi pemuda putus sekolah yang membutuhkan
bantuan. Terdapat 16 orang pemuda yang tergabung dalam batch terbaru ini. Proses pelatihan dalam
tiap batch dilaksanakan selama 6 bulan dengan berbagai materi pelatihan yang disesuaikan dengan
kebutuhan dari peserta saat itu. Pada batch ini kegiatan dilaksanakan mulai Agustus 2025 hingga
Januari 2026.

Pada batch ini ditemukan permasalahan yang krusial dan mempengaruhi employability dari para
pemuda putus sekolah. Para pemuda ini sudah dibekali dengan keterampilan yang dibutuhkan di
dunia kerja, namun mereka tetap kesulitan saat mencari pekerjaan. Hal ini dikarenakan mereka belum
mampu berkomunikasi secara efektif, yang bisa meyakinkan pemberi kerja untuk merekrut mereka.
Kemampuan berkomunikasi efektif sudah tidak asing dibutuhkan dalam dunia kerja. Komunikasi
yang efektif akan berpengaruh terhadap motivasi dan kinerja dari seorang karyawan. Kemampuan
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berkomunikasi secara efektif menentukan kualitas pekerja dalam menyelesaikan suatu masalah
(Amin et al., 2023). Komunikasi efektif sendiri merupakan sebuah proses menyampaikan pesan demi
membawa manfaat bagi individu-individu yang terlibat dalam proses tersebut. Tidak dapat
dipungkiri dalam menjalin hubungan antar manusia, komunikasi menjadi kunci utama. Maka dari itu
kemampuan berkomunikasi secara efektif diperlukan untuk memastikan agar hubungan baik dapat
berlanjut. Sayangnya komunikasi efektif bukanlah hal yang secara otomatis dimiliki seseorang.
Dibutuhkan keterampilan mengirimkan maupun menerima pesan yang baik agar komunikasi dapat
berjalans ecara efektif. Hal ini memerlukan kesediaan seseorang mengembangkan kemampuannya
untuk mendengarkan dan mengemukakan pendapat (Sari, 2016).

Kendala muncul mulai dari pembuatan Curriculum Vitae (CV) yang tidak menarik, kemampuan
untuk menjawab pertanyaan saat wawancara, hingga memahami dan menjawab soal saat psikotes.
CV memiliki peran yang sangat strategis dalam proses melamar pekerjaan. CV merupakan dokumen
yang memuat informasi secara sistematis dan mendalam mengenai latar belakang profesional
individu, mencakup pendidikan, pengalaman kerja, pencapaian, serta berbagai aktivitas pendukung
lainnya, sehingga mampu merepresentasikan profil kandidat secara menyeluruh. Penyusunan CV
yang baik dan efektif dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peluang seseorang untuk
memperoleh posisi kerja yang diinginkan. Namun demikian, banyak pencari kerja menghadapi
kendala dalam menyusun CV yang optimal, terutama akibat keterbatasan pengalaman dan
pemahaman terhadap tuntutan dunia profesional. Berbagai tantangan yang umum dihadapi meliputi
pembentukan identitas profesional, ketiadaan pedoman baku, perkembangan platform digital yang
dinamis, keterampilan berbahasa, serta tingkat persaingan yang tinggi di pasar kerja (Nugroho et al.,
2024).

Tahap berikutnya yang masih menjadi momok bagi para peserta adalah proses wawancara.
Wawancara merupakan suatu proses komunikasi yang dirancang secara sadar dan bertujuan jelas,
yang dilakukan melalui interaksi tanya jawab untuk menggali informasi tertentu. Dalam konteks
rekrutmen, wawancara umumnya menjadi tahapan akhir seleksi yang diselenggarakan oleh suatu
instansi guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kemampuan, sikap, serta
kredibilitas calon pekerja. Melalui proses ini, perusahaan dapat menilai kesesuaian pelamar dengan
kebutuhan organisasi. Secara umum, terdapat enam kompetensi utama yang menjadi fokus penilaian
dalam wawancara kerja, yaitu kemampuan berpikir konseptual (conceptual thinking), komitmen
terhadap perbaikan berkelanjutan (continuous improvement), kemampuan bekerja dalam tim (team
work), keterampilan kepemimpinan (leadership skill), integritas, serta dorongan untuk mencapai
kinerja unggul (drive for excellence). Seringkali saat proses wawancara, pelamar kerja gagal karena
cemas maupun tidak mampu menyampaikan informasi yang riil sehingga terkesan dibuat-buat
(Simanjuntak & Saragih, 2021).

Selain masalah dengan CV dan wawancara, tidak jarang juga yang mengalami kesulitan dan
ketakutan jika perusahaan meminta dilaksanakan psikotes. Psikotes merupakan metode penilaian
yang digunakan untuk mengidentifikasi tingkat dan batas kemampuan individu dalam menghadapi
serta menyelesaikan suatu permasalahan. Selain itu, psikotes juga berfungsi sebagai alat ukur yang
penting dalam proses rekrutmen, khususnya untuk membantu instansi dalam menilai kesesuaian
calon karyawan dengan kebutuhan dan tuntutan pekerjaan (Hidayah et al., 2021). Ketakutan akan
pengerjaan psikotes ini muncul karena tidak adanya gambaran seperti apa psikotes harus dilakukan.
Pelamar kerja juga tidak terbiasa dengan proses psikotes yang intens. Padahal psikotes dianggap
penting oleh perusahaan untuk menyeleksi kandidat yang memiliki kemampuan spesifik sesuai
dengan pekerjaan yang ditawarkan (Rahmatika et al., 2021). Beberapa pemuda binaan kepada
fasilitatornya juga mengakui bahwa mereka masih kesulitan memahami pesan yang terkandung
dalam psikotes, seperti intruksi pengerjaan maupun pilihan jawaban yang terkesan membingungkan.

Permasalahan ini perlu untuk ditanggulangi, mengingat para pemuda ini telah berupaya untuk
mengembangkan diri, sehingga memiliki kemampuan untuk bekerja secara optimal. Namun sangat
disayangkan jika mereka gagal karena ketidakmampuan mereka dalam mengomunikasikan apa yang
mampu mereka kerjakan. Maka dari itu rumusan masalah yang akan diatasi dari kegiatan ini adalah
bagaimana mengembangkan komunikasi yang efektif bagi para pemuda putus sekolah untuk
meningkatkan employability mereka? Berdasarkan permasalahan seperti yang telah diuraikan, maka
program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi efektif bagi pemuda binaan LP4Y, dalam rangka meningkatkan
employability mereka. Tujuan utama ini diturunkan dalam beberapa tujuan yang lebih terukur, yaitu
peserta mampu membuat CV yang menarik, mampu menjawab pertanyaan wawancara dengan jelas
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dan percaya diri, serta mampu memahami dan mengerjakan soal psikotes. Diharapkan dengan
dilaksanakannya kegiatan ini akan mampu mendorong peningkatan employability dari para peserta
program.

BAHAN DAN METODE

Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Service Learning.
Pendekatan ini memungkinkan terjadinya integrasi antara pembelajaran akademik di ruang kelas
dengan penerapan langsung di lingkungan masyarakat. Melalui metode ini, dosen dan mahasiswa
yang terlibat memperoleh kesempatan untuk menjalani pembelajaran berbasis pengalaman, yaitu
dengan mengaplikasikan pengetahuan teoretis yang telah dipelajari ke dalam konteks nyata melalui
interaksi langsung dengan masyarakat. Dari sisi masyarakat, Service Learning berperan sebagai
alternatif solusi atas permasalahan yang dihadapi dengan pendekatan yang bersifat ilmiah.
Keterlibatan dosen dan mahasiswa diharapkan dapat memberikan perspektif baru serta membantu
memandang dan menyelesaikan permasalahan dari sudut pandang yang berbeda (Afandi et al., 2022).

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan untuk memastikan tujuan dari program pengabdian
kepada masyarakat berhasil dicapai. Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilakukan:

1. Sosialisasi

Tahap sosialisasi program dilaksanakan melalui peran aktif para pembina LP4Y, yang bertindak
sebagai penghubung utama antara tim pelaksana dan para pemuda binaan. Dalam
pelaksanaannya, pembina menyampaikan informasi secara langsung kepada seluruh pemuda
binaan mengenai tujuan, manfaat, serta rangkaian kegiatan dalam program pelatihan yang akan
diselenggarakan. Pendekatan ini dilakukan untuk memastikan bahwa informasi dapat diterima
secara jelas dan merata oleh seluruh peserta sasaran.

Selain itu, pihak LP4Y memberikan dukungan fasilitatif berupa penyediaan sarana transportasi
dan konsumsi selama kegiatan berlangsung, sehingga pemuda binaan dapat mengikuti pelatihan
tanpa terkendala oleh keterbatasan akses maupun kebutuhan dasar. Dukungan tersebut diharapkan
dapat meningkatkan motivasi serta mendorong partisipasi aktif seluruh pemuda binaan dalam
mengikuti program secara optimal.

2. Pelatihan

Program pelatihan dirancang dan dilaksanakan dalam tiga sesi utama yang saling
berkesinambungan. Sesi pelatihan pertama berfokus pada pengembangan keterampilan dalam
menyusun Curriculum Vitae (CV) yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Materi
pada sesi ini bertujuan untuk membantu peserta memahami cara menyajikan informasi pribadi,
pendidikan, serta pengalaman secara sistematis dan profesional.

Selanjutnya, pelatihan kedua dengan tema strategi dan teknik dalam menghadapi psikotes. Pada
sesi ini, peserta dibekali dengan pemahaman mengenai jenis-jenis psikotes yang umum digunakan
dalam proses rekrutmen, serta tips dan trik dalam mengerjakan soal secara tepat dan efisien.
Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kesiapan mental dan kepercayaan diri peserta dalam
menghadapi tahapan seleksi kerja.

Pelatihan ketiga mengangkat tema komunikasi interpersonal yang efektif dalam proses
wawancara kerja. Materi yang diberikan menekankan pentingnya kemampuan berkomunikasi
secara verbal dan nonverbal, membangun kesan positif, serta menjalin interaksi yang profesional
dengan pewawancara.

Secara keseluruhan, rangkaian pelatihan ini dirancang untuk membekali peserta dengan
pengetahuan dan keterampilan dasar yang komprehensif sebagai bekal awal sebelum mereka
melanjutkan ke tahap penerapan teknologi, sehingga peserta memiliki kesiapan yang lebih matang
dalam menghadapi proses rekrutmen secara menyeluruh. Dalam setiap pelatihan, para
narasumber didampingi oleh tim dosen, staff dan mahasiswa yang bertugas saat dilaksanakan
praktik. Para peserta berpraktik dengan didampingi dan diberikan konsultasi langsung. Hal ini
membantu mereka agar lebih paham mengenai materi yang diberikan, serta mampu
mempraktikkannya di dunia kerja nyata nantinya.
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3. Penerapan teknologi

Tahap penerapan teknologi dilaksanakan melalui tiga kegiatan utama, yaitu penyusunan
Curriculum Vitae (CV), pelaksanaan psikotes, dan simulasi wawancara (mock up interview). Pada
kegiatan penyusunan CV, peserta diarahkan untuk memanfaatkan teknologi digital berupa
aplikasi desain, seperti Canva, yang memungkinkan peserta menyusun CV secara lebih menarik,
terstruktur, dan profesional. Penggunaan aplikasi ini juga bertujuan untuk meningkatkan literasi
digital peserta serta membantu mereka menyesuaikan tampilan CV dengan standar kebutuhan
dunia kerja saat ini.

Selanjutnya, pada pelaksanaan psikotes, peserta menggunakan seperangkat alat tes yang
dirancang untuk mengukur berbagai aspek kemampuan, seperti penalaran, kepribadian, dan
potensi kerja. Pemanfaatan alat tes ini memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam
menghadapi proses seleksi yang umumnya diterapkan oleh instansi atau perusahaan, sehingga
peserta dapat memahami mekanisme dan karakteristik psikotes secara lebih komprehensif.

Adapun kegiatan mock up interview dilakukan dengan mengacu pada seperangkat panduan
pertanyaan wawancara yang telah disusun secara sistematis. Panduan tersebut digunakan sebagai
instrumen pendukung dalam mensimulasikan situasi wawancara kerja secara realistis. Selain
digunakan selama kegiatan berlangsung, panduan wawancara ini juga diberikan kepada pihak
LP4Y untuk dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Dengan demikian, peserta maupun
pembina dapat menggunakan panduan tersebut sebagai sarana latihan mandiri guna meningkatkan
kesiapan dan keterampilan wawancara di masa mendatang.

4. Pendampingan dan evaluasi

Setelah rangkaian pelatihan dan penerapan teknologi selesai dilaksanakan, peserta akan
memperoleh pendampingan lanjutan sebagai bentuk dukungan berkelanjutan dari tim pelaksana
program. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa peserta mampu memahami dan
mengimplementasikan pengetahuan serta keterampilan yang telah diperoleh secara optimal.
Dalam pelaksanaannya, peserta tetap dapat menjalin komunikasi dengan tim pelaksana melalui
pembina LP4Y, yaitu Ibu Putri, yang berperan sebagai penghubung. Apabila peserta mengalami
kendala atau membutuhkan klarifikasi lebih lanjut, mereka dapat menghubungi tim pelaksana
melalui berbagai media komunikasi daring, seperti pesan singkat (chat), panggilan video, maupun
pertemuan daring (online meeting).

Selain pendampingan, kegiatan evaluasi dilakukan secara bertahap pada setiap sesi penerapan
teknologi. Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap hasil penyusunan CV, pelaksanaan psikotes,
serta simulasi wawancara kerja. Seluruh hasil evaluasi disampaikan secara individual kepada
masing-masing peserta untuk menjaga kenyamanan dan memberikan umpan balik yang lebih
personal. Pada tahap penyampaian hasil tersebut, peserta juga memperoleh penjelasan dan
masukan konstruktif mengenai aspek-aspek yang masih dapat ditingkatkan atau diperbaiki.
Dengan pendekatan ini, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai
sarana pembelajaran dan pengembangan diri bagi peserta secara berkelanjutan.

Untuk mengukur secara lebih pasti apakah peserta memahami materi yang telah disampaikan,
maka dilakukan mekanisme pre-test dan post-test. Peserta akan mendapatkan kuesioner pre-test
mengenai materi yang disampaikan sebelum pelatihan berlangsung. Setelah penyampaian materi,
maka peserta diberikan post-test untuk mengukur apakah ada perkembangan pengetahuan
berdasarkan apa yang telah disampaikan.

5. Keberlanjutan program

Program ini dirancang agar memiliki keberlanjutan melalui peluang pengembangan lanjutan
berupa program magang di Laboratory of Communication and Media Convergence (LCMC),
Universitas Ciputra Surabaya. Peserta yang menunjukkan minat dan kesiapan untuk mengikuti
program magang tersebut dapat mengajukan diri melalui mekanisme dan proses seleksi yang telah
ditetapkan oleh pihak penyelenggara. Melalui keterlibatan dalam kegiatan magang, peserta
diharapkan memperoleh pengalaman kerja secara langsung dalam lingkungan profesional,
sehingga mampu memperkaya keterampilan, memperluas wawasan praktis, serta meningkatkan
kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Program lanjutan ini menjadi salah satu
bentuk komitmen dalam mendukung pengembangan kapasitas peserta secara berkesinambungan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan kerja sama antara UC dan LP4Y.
Kerjasama ini telah berlangsung sejak tahun 2021, di mana tim dosen, staf, dan mahasiswa UC
menjadi narasumber dalam pelatihan dan pendampingan yang dibutuhkan oleh pemuda binaan
LP4Y. LP4Y sendiri merupakan merupakan federasi 17 organisasi dari 14 negara. Federasi ini
membuka kantor cabang di negara-negara yang dirasa masih membutuhkan bantuan, seperti yang
masyarakatnya masih mengalami kemiskinan esktrem dan eksklusi. LP4Y merupakan sebuah
inisiatif yang berfokus pada pengembangan solusi inovatif guna mewujudkan inklusi yang
komprehensif, baik secara profesional maupun sosial, bagi pemuda dewasa berusia 18-24 tahun yang
berasal dari wilayah dengan keterbatasan akses dan peluang (LP4Y, 2024). Gerakan ini pertama kali
dipelopori oleh Jean-Marc Delaporte dengan landasan pemikiran bahwa setiap pemuda memiliki
potensi untuk berkembang apabila diberikan dukungan yang tepat, seperti perhatian, dorongan moral,
ruang untuk bertumbuh, serta kepercayaan terhadap kemampuan diri mereka. LP4Y menekankan
pada pemberdayaan pemuda agar mampu membangun masa depan yang lebih mandiri dan bermakna
melalui pendekatan yang berorientasi pada kemanusiaan dan pengembangan kapasitas individu
(Tamban et al., 2020).

Seiring perkembangannya, LP4Y telah memperluas jangkauannya ke berbagai negara, termasuk
Indonesia, Filipina, Vietnam, India, Prancis, Belgia, Luksemburg, dan Amerika Serikat. Di
Indonesia, salah satu cabang LP4Y berlokasi di Kecamatan Wonokromo, Surabaya. Cabang ini
secara khusus menjalankan program pengembangan bagi pemuda yang mengalami putus sekolah,
dengan tujuan meningkatkan kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja. Program utama yang
diselenggarakan berupa pendidikan informal melalui berbagai pelatihan keterampilan yang
dirancang selaras dengan kebutuhan dan tuntutan pasar tenaga kerja. Melalui pendekatan tersebut,
LP4Y berupaya menjembatani kesenjangan antara keterbatasan latar belakang pendidikan formal dan
kebutuhan kompetensi di dunia kerja (Train4Change, 2024).

Menjawab kebutuhan dari para peserta maka dilaksanakan program kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang mencakup beberapa tahapan. Tahapan-tahapan tersebut akan dijabarkan pada sub
bab-sub bab berikut:

1. Sosialisasi Program

Sebelum memulai keseluruhan kegiatan, penting untuk memahami kebutuhan dari para peserta.
Maka dari itu tim dari UC melakukan pertemuan awal dengan fasilitator dari LP4Y untuk
menggali kondisi pemuda binaan saat ini. Berikut adalah dokumentasi kegiatannya:

Dari pertemuan tersebut diketahui bahwa para pemuda binaan mengeluhkan kesulitan mereka saat
proses rekrutmen kerja kepada para fasilitator. Beberapa hal yang masih memerlukan bantuan
antara lain dalam hal pembuatan CV yang menarik dan kreatif, wawancara kerja yang efektif, dan
pengerjaan psikotes. Berdasarkan hasil diskusi ini, tim UC setuju untuk mengadakan pelatihan
sesuai dengan kebutuhan tersebut, dengan melibatkan dosen, mahasiswa dan staff dari Fakultas
Ilmu Komunikasi dan Bisnis Media (FIKOM) serta Fakultas Psikologi.

Dalam pertemuan ini juga disepakati pembagian kerja antar mitra pelaksana. Tim dari LP4Y
setuju untuk melakukan sosialisasi awal kepada peserta mengenai tujuan, manfaat, bentuk
program, serta waktu pelaksanaan program. Mereka juga memastikan peserta akan dapat
mengikuti kegiatan tanpa kendala berarti, melalui dukungan transportasi dan konsumsi selama
acara. Para fasilitator juga berperan aktif dalam memotivasi peserta agar mengikuti setiap tahapan
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maupun menyelesaikan keseluruhan rangkaian program. Sedangkan tim UC akan
bertanggungjawab penuh pada penyediaan modul pelatihan, narasumber, pendamping praktik,
bahan pembelajaran, serta alat yang diperlukan untuk menunjang program.

Pertemuan ini dilaksanakan pada bulan Juli 2025, dan dilanjutkan dengan perancangan detil
program oleh tim UC. Pada awal Agustus, rangkaian program pelatihan sudah tersedia dan
disosialisasikan langsung oleh para fasilitator kepada pemuda binaan. Dari hasil sosialisasi ini,
16 pemuda berkomitmen untuk mengikluti rangkaian program, dengan harapan mampu
meningkatkan kemampuan dalam membuat CV, wawancara, dan psikotes.

. Shaping Creative Curriculum Vitae

Tahap berikutnya setelah sosialisasi adalah pelaksanaan program. Program pertama yang
dilaksanakan bertema Shaping Creative Curriculum Vitae. Dalam pelatihan ini, para peserta
diberikan materi terlebih dahulu tentang cara pembuatan CV yang baik dan benar. Materi
disampaikan secara interaktif, dengan melibatkan peserta dalam proses tanya jawab. Peserta
diminta untuk menggali sendiri apa saja kekurangan mereka selama ini dalam proses pembuatan
CV selama ini dan bagaimana hal tersebut bisa diperbaiki serta ditingkatkan. Berikut adalah foto
saat kegiatan pemberian materi:

©

“Apa kelemahan
terbesar kamu?,,

Gambar 2. Pemaparén Materi Shaping Creative Curriculum Vitae

Dalam kegiatan pemaparan materi ini juga, para peserta ditunjukkan hal-hal apa saja yang harus
ada dalam CV, dan bagaimana menyusunnya secara visual, schingga tampak menarik bagi para
pemberi kerja. Peserta diajak mengenal aplikasi Canva yang sudah memberikan berbagai template
gratis untuk pembuatan CV agar lebih menarik. Para peserta diminta untuk mencoba membuat
langsung CV mereka dengan komputer yang sudah disediakan di LCMC Universitas Ciputra.
Pada proses ini, peserta diberikan pendamping yaitu mahasiswa yang akan membantu mereka
untuk membuat CV di aplikasi Canva. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah para peserta mampu
membuat CV yang sudah layak untuk digunakan melamar kerja. Berikut adalah contoh CV yang
dihasilkan dalam program ini:

883



Pelatihan Komunikasi Efektif sebagai Upaya Menunjang Employability Pemuda Putus Sekolah
Imanuel Deny Krisna Aji, Monika Teguh, Kuncoro Dewi Rahmawati, Louisa Christine Hartanto, Patrisia Amanda
Pascarina

« 2017-2019
Madrasah Aliyah A-ichsan Brangkal Mojokerto

ALBERTO FIRDAUS ALFARISI

2023-2024
Life Project 4 Youth Surabaya

+62 e S UIFE PROJECT 4 YOUTH
22 Agustus 2023 - Sekars

PROFIL 'l COMMUNICATION & MARKETING TEAM:
Sove cdelh hksan b dor SHK urvson Mulimedi. o iorampi dolm menggunaken berbogel v . o tanicr
software multimedia seperti Adobe Premer, Adobe Photothop, Adobe lllustrator dan Corel Draw. 'S
Bersemangat untuk terus belajor dan berkembang di bidang multimedia yang dinamis dan terus
i MOCH HABIL .
PENDIDIKAN 5] PENGALAMAN ARROCHMAN
SMK Mahardhika Surabaya Mol Life Project 4 Youth PROFIL
20m - 2024 2024

-~ Peserta pelatihan
SMPN 52 Surabay W,
2018 - 2021 t Soterees| Seesystomtscm

« Prosentasi soat melakukan sosiclisosidi sekoiah.
KEMAMPUAN * Moo Tiepat ik nton e s o
+ Adobe Premiere pro Communication team
+ Adobe Bustrator o Mombuat postingan media sosial wntis lamwaltos KONTAK
+ Adobe Photoshop pelatinan
+ Corel Draw + Mengambil foto professonal dan mengunggah ke
+ Adobe flash Google Drive.
« canva
« Berpiks kritia ::;"' Asa dental care
* i » - Freelance L] 01 Januari 2021 - 30 Desember 2021
: Kerosamatim ot |+ Moot moter ecusos untuk nstogrom feed ool "
o 2023 + Membuat desain Instogram feed untuk layanan
spesolis ggi
BAHASA
% sl sem menguaGEsth ose ¢ Isiagran CLEANING SERVICE PT.SHELTER NUSA INDAH
s e Jenvarl KUALITAS 01 Februari 2022 - 01 Oktober 2022
+ Bohasa inggris (pemuia) = PT Klinik Pendidikan Global Mandiri « Disipin
99" 2023

2" | PesertaMagang
HOBI Mol |« Mombuat descin poster unkik hompetisllomba
v Mancadh foto domiides: 203 mewomal CLEANING SERVICE PT. MITRA HAIMI SERVICE
+ Olahroga larl « Bertugas sebagai fotograter dan videografer dalam bode:s

kepanitioon. * N

REFERENSI + Mengirim pesan untuk mengundang ke kompetisi

Putri Melyani lomba memarmat
SPBU PERTAMINA
1.uli 2019 - 30 Desember 2019

.

polatin 4Youth + Membuot artikel berta untuk dunggah di website
+62857-2562-1887 parsahoon,
© putimenanigipayorg

Gambar 3. Contoh CV yang Dihasilkan Peserta

3. Pelatihan dan Pelaksanaan Psikotes

Berikutnya dilaksanakan program untuk memahami tentang psikotes. Berdasarkan hasil diskusi
dengan para fasilitator di LP4Y, psikotes sering menjadi ketakutan tersendiri bagi para peserta.
Para peserta merasa psikotes sejenis dengan ujian mata pelajaran. Padahal psikotes memiliki
tujuan dan alat ukur yang berbeda dari ujian mata pelajaran sekolah yang selama ini mereka
ketahui. Maka dari itu program kedua ini dilaksanakan untuk memberikan pemahaman apa itu
psikotes, apa tujuan dari psikotes, seperti apa psikotes dilaksanakan, dan bagaimana hasil dari
sebuah psikotes dijalankan.

Penjelasan mengenai psikotes diberikan oleh Kuncoro Dewi Rahmawati, yang merupakan dosen
sekaligus psikolog di Universitas Ciputra Surabaya. Dalam sesi penjelasan ini, pembicara
menjelaskan tentang instrumen dari psikotes yang dapat mengukur kecerdasan (IQ),
kepribadian, gaya kerja, bakat minat, serta kelebihan dan kelemahan para peserta. Dalam
pemberian materi ini, peserta juga dibekali dengan tips-tips pengerjaan psikotes yang baik.
Mengerjakan psikotes untuk pencarian kerja membutuhkan persiapan mental dan strategi yang
tepat agar hasilnya optimal. Maka dari itu peserta diingatkan untuk datang dalam kondisi fisik
dan mental yang prima dengan cukup istirahat, makan teratur, serta berpikir positif agar tetap
fokus selama tes. Peserta juga perlu membaca setiap instruksi dan soal dengan cermat sebelum
menjawab, dan mengatur waktu dengan baik agar tidak terburu-buru di akhir. Bagi pertanyaan
kepribadian, peserta perlu menjawab secara jujur dan konsisten sesuai diri sendiri, karena psikotes
bertujuan menilai karakter, potensi, dan cara berpikir, bukan sekadar mencari jawaban benar atau
salah. Dengan sikap tenang, percaya diri, dan disiplin, peluang untuk mendapatkan hasil psikotes
yang baik akan semakin besar. Berikut adalah foto kegiatannya:
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Gambar 4. Penjelasan Mengenai Psikotes

Setelah mendapatkan penjelasan mengenai psikotes, peserta dibawa ke ruangan khusus yang
tersedia di Fakultas Psikologi Universitas Ciputra. Para peserta kemudian diberi kesempatan
untuk mengerjakan psikotes secara langsung. Hal ini dilakukan agar peserta memperoleh
pengalaman riil pengerjaan psikotes yang menjadi bekal bagi mereka jika nantinya perlu
mengerjakan tes serupa saat mencari kerja. Selain itu, tes ini merupakan tes yang sebenarnya
sehingga bisa diperoleh gambaran hasil psikotes mereka. Proses pelaksanaan psikotes dimulai
dengan tahap registrasi dan pengarahan, di mana peserta mengisi data diri serta menerima
penjelasan mengenai aturan dan jenis tes yang akan dikerjakan. Selanjutnya, peserta mengerjakan
serangkaian tes tertulis, yang masing-masing memiliki batas waktu tertentu. Selama pelaksanaan,
peserta mengikuti instruksi dengan tertib dan menjaga konsentrasi. Setelah seluruh rangkaian tes
selesai, lembar jawaban atau hasil tes dikumpulkan untuk dinilai oleh tim psikolog. Berikut adalah
dokumentasi saat peserta melaksanakan kegiatan psikotes:

Setelah seluruh hasil tes dikumpulkan, tim psikolog dari Fakultas Psikologi Universitas Ciputra
melakukan asesmen terhadap hasil tersebut. Proses penilaian psikotes dilakukan oleh psikolog
dengan menganalisis jawaban peserta berdasarkan standar dan alat ukur yang telah ditetapkan,
mencakup aspek kemampuan kognitif, kepribadian, serta potensi kerja. Setelah penilaian
selesai, hasil psikotes dibaca dan disusun dalam bentuk laporan individu agar mencerminkan
karakteristik masing-masing peserta secara objektif. Mengingat jumlah peserta lebih dari satu
orang, penyampaian hasil tes dilakukan secara bergantian dan bersifat privat, di mana setiap
peserta dipanggil secara terpisah untuk menerima penjelasan mengenai hasilnya. Dalam sesi ini,
psikolog menjelaskan makna hasil tes, kelebihan, area yang perlu dikembangkan, serta
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kaitannya dengan dunia kerja, sehingga peserta dapat memahami potensi diri mereka dengan
jelas dan tetap menjaga kerahasiaan informasi pribadi.

4. Pelatihan Komunikasi Interpersonal Dalam Interview Kerja

Program selanjutnya yang dilaksanakan dalam rangkaian kegiatan abdimas ini adalah pelatihan
komunikasi interpersonal. Pembekalan mengenai komunikasi interpersonal dilakukan agar para
peserta dapat memanfaatkannya di proses wawancara kerja. Komunikasi interpersonal memiliki
peran penting dalam proses wawancara kerja karena menjadi sarana utama bagi pelamar dan
pewawancara untuk saling mengenal dan memahami satu sama lain. Melalui komunikasi yang
efektif, pelamar dapat menyampaikan pengalaman, kemampuan, serta kepribadiannya secara
jelas, sopan, dan meyakinkan, baik secara verbal maupun nonverbal seperti ekspresi wajah,
kontak mata, dan bahasa tubuh. Di sisi lain, pewawancara menggunakan komunikasi
interpersonal untuk menggali informasi, menilai sikap, cara berpikir, serta kecocokan pelamar
dengan budaya dan kebutuhan perusahaan. Proses tanya jawab yang berlangsung dua arah ini
menuntut adanya kemampuan mendengarkan secara aktif, empati, dan respons yang tepat agar
tercipta interaksi yang positif, nyaman, dan profesional, sehingga hasil wawancara dapat
mencerminkan potensi pelamar secara lebih akurat.

Pembicara dalam kegiatan ini memberikan berbagai kiat komunikasi interpersonal agar peserta
sukses dalam wawancara kerja. Penerapan komunikasi interpersonal yang efektif dimulai dengan
bersikap percaya diri namun tetap sopan dan profesional. Para peserta dapat mengawali proses
wawancara dengan menyapa pewawancara secara ramah, jaga kontak mata yang wajar, serta
perhatikan bahasa tubuh agar terlihat antusias dan terbuka. Peserta perlu mendengarkan setiap
pertanyaan dengan saksama sebelum menjawab, menyampaikan jawaban secara jelas, ringkas,
dan relevan, serta menggunakan intonasi suara yang tenang dan meyakinkan. Peserta dapat
menunjukkan sikap empati dan kejujuran saat berkomunikasi, menghindari memotong
pembicaraan, dan memberikan respons yang mencerminkan kemampuan bekerja sama serta
kesiapan menghadapi tantangan. Dengan komunikasi interpersonal yang baik, peserta dapat
membangun kesan positif dan meningkatkan peluang untuk berhasil dalam wawancara kerja.

Setelah dilaksanakan pelatihan, peserta diajak untuk melakukan mock up interview. Dalam
kegiatan ini, tim dosen Universitas Ciputra berperan sebagai pewawancara kerja, yang
mensimulasikan wawancara kerja yang menyerupai kondisi nyata di perusahaan, mulai dari tahap
pembukaan, sesi tanya jawab, hingga penutupan. Peserta berperan sebagai pelamar kerja,
sementara fasilitator mengajukan pertanyaan seputar latar belakang diri, pengalaman,
kemampuan, serta sikap kerja. Selama proses berlangsung, peserta dinilai dari cara
berkomunikasi, kepercayaan diri, bahasa tubuh, dan ketepatan menjawab pertanyaan. Berikut
adalah foto saat proses pelaksanaan mock up interview:

Gambar 6. Proses Mock Up Interview

Setelah simulasi selesai, peserta mendapatkan umpan balik secara langsung mengenai kelebihan,
kekurangan, serta hal-hal yang perlu diperbaiki, sehingga mock up interview dapat menjadi sarana
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latihan yang efektif untuk meningkatkan kesiapan dan performa dalam wawancara kerja yang
sesungguhnya.

. Hasil Evaluasi Program

Dalam upaya untuk mengetahui dampak program pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilaksanakan bagi peserta, maka tim pelaksana program melaksanakan pre-test dan post-test pada
setiap sesi pelatihan. Berikut adalah hasil rata-rata skor pre-fest dan post-test yang telah
dilakukan:

Tabel 1. Rata-rata Skor Pre-Test dan Post-Test
Sebelum (Mean)  Sesudah (Mean) Selisih  Peningkatan (%)

No Jenis Pelatihan

1 Shaping Creative 5,8 8,7 +2,9 50,0%
Curriculum Vitae

2 Psikotes 5,4 8,1 +2,7 50,0%

3 Komunikasi 5,6 8,4 +2,8 50,0%

Interpersonal Dalam
Interview Kerja

Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner pre-test dan post-test terhadap 16 peserta, diketahui
bahwa pelatihan yang diselenggarakan memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
peningkatan kesiapan kerja peserta. Pada pelatihan shaping creative Curriculum Vitae, peserta
mengalami peningkatan dari 5,8 menjadi 8,7, yang menunjukkan peningkatan sebesar 50%.
Pelatihan menghadapi psikotes menunjukkan peningkatan skor dari 5,4 menjadi 8,1 dengan
persentase peningkatan sebesar 50%. Sementara itu, pelatihan komunikasi interpersonal dalam
interview Kerja, skor rata-rata peserta meningkat dari 5,6 sebelum pelatihan menjadi 8,4 setelah
pelatihan, atau mengalami peningkatan sebesar 50%. Hasil ini menunjukkan bahwa materi
pelatihan, metode penyampaian, serta praktik yang diberikan efektif dalam meningkatkan
pemahaman, keterampilan, dan kepercayaan diri peserta dalam menghadapi proses rekrutmen
kerja.

Selain pre-test dan post-test, pelaksana program juga meminta testimoni tertulis dari para peserta
mengenai kegiatan ini. Testimoni ini kemudian didesain dalam bentuk poster, yang
didokumentasikan baik oleh Universitas Ciputra maupun LP4Y. Berikut adalah beberapa
testimoni yang diberikan oleh peserta terkait kegiatan ini:
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Gambar 7. Testimoni Peserta
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Berdasarkan testimoni peserta, diperoleh gambaran bahwa kegiatan ini bermanfaat bagi mereka.
Peserta menyoroti bagaimana pelatihan komunikasi ini berguna bagi mereka dalam menghadapi
dunia kerja. Program ini secara keseluruhan juga telah membantu mereka dalam meningkatkan
pengetahuan serta kepercayaan diri untuk memasuki dunia kerja. Dengan adanya program ini, peserta
juga lebih termotivasi untuk mengembangkan diri dan berani untuk melamar pekerjaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian pengabdian kepada masyarakat bertajuk Pelatihan Komunikasi Efektif sebagai
Upaya Menunjang Employability Pemuda Putus Sekolah, telah dilaksanakan dengan dampak nyata
bagi peserta. Kegiatan ini digagas karena adanya kebutuhan dari para pemuda putus sekolah, yang
sudah mendapatkan pelatihan sard skill, namun mengalami kesulitan dalam proses rekrutmen kerja.
Masalah yang mereka hadapi antara lain kesulitan dalam membuat CV yang menarik, melaksanakan
psikotes, maupun menjalani wawancara kerja. Hal ini sangat disayangkan mengingat mereka telah
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Namun mereka gagal
mendapatkan pekerjaan karena belum mampu menunjukkan keunggulan diri dalam proses
rekrutmen.

Berdasarkan permasalahan tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan atas
kerja sama antara Universitas Ciputra dan LP4Y. LP4Y merupakan lembaga internasional, yang
berfokus pada pengembangan pemuda yang tertinggal. Program ini dibagi menjadi tiga sesi utama
yaitu shaping creative CV, psikotes, dan komunikasi interpersonal untuk wawancara kerja. Dari
keseluruhan program yang telah berlangsung, diperoleh hasil berupa peningkatan pengetahuan
peserta dalam hal pembuatan CV yang menarik, pengerjaan psikotes yang benar, serta pelaksanaan
wawancara kerja yang baik. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta
di setiap sesi, nampak peningkatan pengetahuan secara signifikan. Selain pengetahuan, kepercayaan
diri dan soft skill peserta juga meningkat. Hal ini dapat dilihat dari testimoni yang diberikan peserta
kepada tim pelaksana kegiatan. Diharapkan hasil dari program ini akan berdampak nyata dalam
pengingkatan penerimaan kerja dari para peserta.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada LPPM Universitas Ciputra yang telah memberi dukungan
finansial melalui program Dana Internal Pengabdian Kepada Masyarakat, serta LP4Y yang juga
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